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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menemukan dan menjelaskan aspek tata bahasa dalam buku teks 

Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum SMP. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  

dengan analisis isi kajian kebahasaan untuk pengajaran. Data penelitian yang mencakup aspek 

komponen tata bahasa (dimensi kebahasaan), aspek penempatan tata bahasa untuk 

mengembangkan kompetensi komunikatif, dan aspek penyajian tata bahasa sebagai dimensi 

pembelajaran tata bahasa,  dikumpulkan melalui tahapan pengidentifikasian, pengkodean, dan 

pengklasifikasian.  Analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa komponen sintaksis 

paling banyak ditemukan dalam buku teks. Satuan sintaksis kalimat berupa struktur kalimat 

tunggal/majemuk, kalimat aktif/pasif, kalimat verbal/nonverbal, kalimat verbal transitif, dan 

kalimat intransitif, dianggap penting untuk menyusun kalimat dibandingkan pelafalan baku dan 

fonemik dalam komponen fonologi, pembentukan kelas kata dalam komponen morfologi, 

pilihan kata pada komponen semantik, dan pengembangan paragraf dalam komponen wacana.  

Untuk mengembangkan kompetensi komunikatif, tata bahasa dalam kompetensi gramatikal 

berupa kemampuan menyesuaikan aturan bahasa sesuai teori linguistik 

(phonology/graphology, vocabulary, morphology, syntax) paling banyak ditempatkan 

dibandingkan dengan penempatan dalam kompetensi sosiolinguistik, kompetensi wacana, dan 

kompetensi strategis. Penyajian sesuai konteks di dalam bentuk latihan mengulang (repetitif) 

konsep yang sudah ada di materi uraiannya merupakan penyajian aspek tata bahasa yang paling 

banyak ditemukan dibandingkan dengan aspek induktif/deduktif, aspek pengintegrasian, dan 

aspek materi penilaian.  

 

 

Kata Kunci: dimensi kebahasaan, komponen tata bahasa, kompetensi komunikatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 GRAMMAR ASPECTS IN INDONESIAN TEXT BOOKS BASED ON CURRICULUM 

FOR JUNIOR HIGH SCHOOL  
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ABSTRACT    

 

This research aims at identifying and elaborating the grammatical aspects in Indonesian 

language textbooks for Junior High School students based on curriculum. The research is 

under a qualitative study by analyzing the language content for teaching. The data covers 

grammatical components (language dimensions), grammatical aspects for improving 

communicative competence, and grammatical aspects for organization as grammatical 

learning dimension, which collected through identification stage, coding, and classifying. Data 

analysis and interpretation showed that syntactical components commonly found in the 

textbooks.  Syntactical sentences in forms of plural/singular sentence structures, active/passive 

sentences, verb/adverb sentences, transitive/intransitive sentences considered as the most 

significant elements to organize the sentences. Despite, the pronunciation and phonemes in 

phonology, parts of speech in morphology, and choice of words in semantics, as well as 

paragraph development in text component are less significant. Whereas, to develop the 

communicative competency, grammar in the competency grammatical  in forms of ability to 

adapt the language rules according to  linguistic theory (phonology/graphology, vocabulary, 

morphology, syntax) were the most commonly applied rather than socio-linguistic competency, 

text competency, and strategic competency. Contextual discourse in the form of repetitive 

concept was the most commonly used in  comparison to inductive/deductive aspect, integrating 

aspect, and material assessment aspect. 
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RINGKASAN 

 

1. Pendahuluan 

Kompetensi berbahasa siswa diarahkan pada (1) pemahaman 

wacana, (2) pengembangan kosakata, (3) pelatihan empat aspek berbahasa, 

(4) pemahaman aspek bahasa dan penggunaanya. Penekanan yang dijadikan 

sasaran pembelajaran Bahasa Indonesia harus diselaraskan dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar siswa SMP. Dalam hal ini guru memiliki 

keleluasaan untuk menentukan aspek-aspek penekanan dalam setiap 

pertemuan kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 menempatkan Bahasa 

Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain, untuk itu mata pelajaran 

Bahasa Indonesia harus berada di depan semua mata pelajaran lain 

(Rahmawati, 2013). Apabila peserta didik tidak menguasai mata pelajaran 

tertentu harus dipastikan bahwa yang tidak dikuasainya adalah substansi mata 

pelajaran tersebut, bukan karena kelemahan penguasaan bahasa pengantar 

yang digunakan.  

Di lapangan guru-guru  menggunakan buku teks yang berupa buku 

paket Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Direktorat Pembinaan 

SMP. Namun, buku paket Bahasa Indonesia yang dikemas dalam Buku 

Sekolah Elektronik (buku BSE) tersebut bukan menjadi satu-satunya rujukan 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar Bahasa Indonesia. Baik 

sekolah maupun guru menganggap perlu menggunakan buku teks lain sebagai 



 

 

buku rujukan pegangan guru. Buku teks Bahasa Indonesia terbitan swasta, 

seperti: Erlangga, Tiga Serangkai, Yudhistira, Grafindo, merupakan buku-

buku teks yang antara lain menjadi pilihan. Konteks kurikulum 2013 

pengajaran Bahasa Indonesia dijadikan sebagai penghela pengetahuan.  

Masuknya aspek kebahasaan termasuk tata bahasa dalam pengajaran 

bahasa dimungkinkan karena berkembangnya studi linguistik. IImu linguistik 

terus berkembang sejak linguistik struktural, transformasional, tagmemik, 

semantik generatif, hingga berkembangnya pragmatik dan sosiolinguistik. 

Selanjutnya, berkembang functional grammar, systemic functional linguistics 

dan relational grammar.  

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan di atas dapat 

dirumuskan masalah penelitan sebagai berikut: (1) Bagaimana aspek tata ba-

hasa yang mencakup komponen fonologi, morfologi, sintaksis, wacana, dan 

semantik yang tercermin dalam pengembangan materi di buku teks Bahasa 

Indonesia; (2) Bagaimana penempatan aspek tata bahasa dalam buku teks 

untuk mengembangkan kompetensi komunikasi yang mencakup: (3) 

Bagaimana penyajian aspek tata bahasa dalam buku teks Bahasa Indonesia 

yang mencakup?   

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dirancang dalam bingkai pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini dianggap relevan karena tujuan, proses, dan datanya termasuk 



 

 

teori-teori yang melandasi anali-sisnya memiliki ciri-ciri kualitatif. Penelitian 

aspek tata bahasa (dimensi kebahasaan) dalam buku teks ini didekati dalam 

konteks menemukan (context of discovery) pada pola-pola dimensi tata 

bahasa termasuk dimensi pembelajarannya, bukan didekati untuk konteks 

membuktikan (context of verification). Untuk itu metode analisis isi dianggap 

paling tepat.  

Metode penelitian ini menggunakan teknik analisis isi kualitatif, 

yaitu untuk memahami pesan simbolik dari suatu objek penelitian. Metode 

ini menganalisis data sebagai komunikasi simbolik. (Krippendorf, 2008) 

Secara mendasar berorientasi empiris, bersifat menjelaskan, berkaitan de-

ngan gejalanya, dan bertujuan prediktif. Penelitian ini dirancang dengan 

tahapan (a) menetapkan fokus, (b) merumuskan masalah dengan pengajuan 

pertanyaan penelitian, (c) pengumpulan data, (d) penganalisisan dan 

penginterpretasian data.(Emzir, 2010) 

 

3. Hasil Penelitian 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, secara umum 

dapat disimpulkan bahwa aspek tata bahasa yang dikembangkan dalam buku 

teks Bahasa Indonesia SMP meliputi lima  komponen dimensi kebahasaaan, 

ditempatkan dalam kompetensi komunikatif, dan disajikan dalam 

keterampilan berbahasa. 



 

 

Dalam buku Bahasa Indonesia SMP komponen fonologi mencakup 

fonetik dan fonemik. Dari kedua komponen fonologi ini penekanannya pada 

lafal baku. Pelafalan baku disajikan dalam bentuk latihan-latihan yang terkait 

dengan bercerita, dan menyunting. Materi tentang lafal ini dianggap penting 

karena pelafalan yang tidak tepat akan menyebabkan salah tanggap bagi 

lawan bicaranya sehingga komunikasi terganggu, dan dalam komunikasi tulis 

akan menyebabkan kesalahan grafologi.  

Penekanan komponen morfologi dalam buku Bahasa Indonesia SMP 

adalah pada pembentukan kata dan kelas kata dengan proses morfologis 

terutama afiksasi. Kelas kata yang paling banyak muncul adalah kata 

kerja/verba dan kata nomina. Proses melekatnya afiks (baik sendiri-sendiri, 

atau gabungan) pada proses afiksasi sebuah kata-kata dasar, gabungan afiks 

yang banyak muncul untuk membentuk verba dan nomina adalah (pe-an) dan 

(ke-an).  

Latihan-latihan pembentukan kata yang terdapat dalam buku Bahasa 

Indonesia SMP mempunyai implikasi terlatihnya siswa, berpikir secara 

kreatif. Misalnya, hanya dengan sebuah kata dasar dapat dibentuk kata-kata 

baru yang jumlahnya lebih banyak. Kata-kata baru dengan berbagai makna 

gramatikal dapat berupa kata-kata yang kelas katanya sama dengan kelas kata 

dasarnya atau yang kelas katanya berbeda dengan kata dasarnya.  

Di antara satuan sintaksis kata, frasa, klausa dan kalimat, kalimat 

merupakan bahan ajar berupa satuan sintaksis yang banyak terdapat dalam 



 

 

buku Bahasa Indonesia SMP. Latihan struktur kalimat, pengubahan susunan 

kalimat, antara lain kalimat aktif ke pasif dan sebaliknya, banyak ditemukan 

dalam buku Bahasa Indonesia SMP. Latihan tersebut sangat penting dalam 

hal siswa secara variatif dapat menyampaikan informasi menggunakan 

kalimat dengan predikat verba/kata kerjan berawalan di- dan menggunakan 

predikat verba berawalan di- atau dapat juga bentuk variasi me- dan di-. 

Komponen semantik mempersoalkan makna baik leksikal maupun 

gramatikal dalam hal-hal makna leksikal, penekanannya pada pilihan kata 

(diksi). Latihan-latihan pilihan kata yang disajikan dalam buku tersebut 

antara lain mencari makna kata yang dikaitkan dengan penggunaan kamus. 

Dalam kamus juga ditemukan makna leksikal dan gramatikal sekaligus; 

penggunaan kamus juga dapat dirujuk untuk membandingkan berbagai jenis 

makna yang terdapat dalam ungkapan/makna idiom/peribahasa, 

membandingkan berbagai hubungan makna, dan membandingkan adanya 

perubahan makna. Latihan-latihan kata, dari sudut fungsi dan maknanya, 

dengan penggunaan kamus memungkinkan siswa mengembangkan 

penguasaan kata dan memperkaya kosakata. Penguasaan kata penting bagi 

kemampuan berbahasa baik secara produktif maupun reseptif.  

Komponen wacana yang banyak disajikan dalam buku Bahasa 

Indonesia SMP adalah kohesi dan koherensi dan pragmatik wacana. Dalam 

hal kohesi dan koherensi, latihan-latihan dalam buku tersebut adalah 

menggabungkan kalimat-kalimat menjadi paragraf yang apik, dalam latihan 



 

 

menggabungkan kalimat menjadi paragraf, penanda kohesi wacana, 

sangatlah penting seperti konjungsi, rujukan, substitusi, dan elipsis.  

Temuan pragmatik wacana, penekanannya pada kesantunan 

berbahasa, disajikan latihan berbicara, menyusun cerita, dengan 

.memperhatikan pilihan kata yang tepat dan kesantunan berbahasa. Pilihan 

kata yang dimaksud haruslah disesuaikan dengan konteks situasi, 

berlangsungnya proses komunikasi. 

Jadi, komponen  tata bahasa yang harus dikuasai dan yang harus 

terepenuhi adalah komponen morfologi karena kemampuan sintaksis didasari 

oleh kemampuan akan menempatkan bentuk kata dan makna gramatikal. 

Sementara komponen  aspek tata bahasa yang bisa ditambahkan dalam buku 

dan pembelajaran adalah komponen wacana untuk memenuhi aspek 

penggunaan tata bahasa. 

Penyajian aspek tata bahasa secara terintegrasi dimaksudkan aspek 

tata bahasa disatukan dalam empat keterampilan berbahasa baik produktif 

(berbicara, menulis), atau reseptif (menyimak, membaca). Tata bahasa 

berfungsi membimbing dalam kemampuan berbahasa, dalam produksi 

bahasa, peran tata bahasa adalah mengkonstruksi ujaran atau kalimat, 

sedangkan dalam reseptif bahasa, tata bahasa berperan dalam merekonstruksi 

ujaran yang didengar atau kalimat yang dibacanya. 

Penyajian aspek tata bahasa secara induktif dan deduktif 

dimaksudkan sebagai pengembangan bahan ajar tata bahasa dalam buku 



 

 

apakah dimulai dengan memberikan konsep dan aturan bahasa atau diawali 

dengan contoh penggunaan tata bahasa. Kedua cara tersebut menyumbang 

kepada keterampilan berbahasa siswa. 

Penyajian secara deduktif adalah penyajian tata bahasa diawali 

dengan konsep atau pengertian kemudian diikuti dengan contoh-contoh. 

Penyajian tata bahasa secara deduktif yang dominan dapat menjauhkan 

keterampilan berbahasa siswa. Penyajian aspek tata bahasa secara induktif 

adalah penyajian tata bahasa diawali dengan pemberian contoh-contoh 

penggunaannya, baru kemudian diikuti penyimpulan untuk memperoleh 

konsep atau pengertian. Dalam pengembangan kompetensi komunikatif, 

penyajian secara induktif lebih berperan untuk menuntun keterampilan 

berbahasa siswa. 

Latihan-latihan tata bahasa penekanan pada penyajian secara repetisi 

yang hanya mengulang melatihkan tata bahasa sejalan dengan konsep/kaidah 

yang telah dijelaskan dalam materi uraian berpotensi siswa hanya memakai 

konsep/kaidah tanpa mempertimbangkan konteks penggunaannya. Latihan 

tata bahasa sesuai konteks yang dominan ditemukan dalam materi bentuk 

latihan berperan akan akan menjadi internalisasi konsep tata bahasa dalam 

kesadaran siswa sekaligus memahami penggunaannnya dalam konteks 

komunikasi berbahasa sesungguhnya.  

Sementara bentuk latihan kesalahan gramatikal tidak menjadi 

perhatian yang besar. Dalam hubungnnya dengan keterampilan memproduksi 



 

 

bahasa, terutama dalam pengembangan keterampilan menulis, penilaian 

diarahkan pada kesalahan tata bahasa dalam menulis. 

Jadi, penyajian tata bahasa dalam pembelajaran  yang harus dikuasai 

dan yang harus terpenuhi adalah mengintegrasikannya dalam keterampilan 

berbahasa produktif untuk melatih pemahaman tata bahasa dari 

penggunaannya.  Sementara itu, penyajian tata bahasa dalam buku teks yang 

harus ditambahkan adalah penyajian secara induktif yaitu memberikan 

pemahaman aspek tata bahasa melalui penyajian induktif dan deduktif. 
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